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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversitas di dunia 

dengan keanekaragaman hayati yang melimpah. Namun kerusakan hutan akibat 

kegiatan penebangan, pembakaran hutan, perambahan serta alih fungsi hutan 

selama beberapa dasawarsa terakhir telah menyebabkan kerusakan ekosistem, 

hilangnya habitat, serta penurunan kekayaan keanekaragaman hayati yang dimiliki 

Indonesia. Salah satu jenis tumbuhan yang terkena dampak dari kegiatan 

penebangan dan alih fungsi lahan yang menyebabkan kerusakan hutan adalah 

(Oncosperma tigillarium (Jack) Ridl) atau nibung (Sosia et al., 2014). 

Indonesia memiliki sedikitnya 2 jenis Oncosperma yang  tumbuh pada habitat 

yang berbeda yaitu Oncosperma horridum dan Oncosperma tigillarium.                    

O. horridum tumbuh di dataran tinggi yang menempati tebing-tebing, sedangkan 

O. tigillarium tumbuh di tepi sungai pada zona hutan mangrove belakang mendekati 

daratan (Witono, 2004).  

Nibung secara alami tersebar di wilayah Indocina, Thailand, Malaysia, 

Filipina, dan Indonesia. Nibung tersebar secara alami di pantai timur Sumatera, 

mulai dari Sungai Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan; Muara 

Sabak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi; Sungai Indragiri hingga ke pesisir 

Pantai Bengkalis, Provinsi Riau. Diperkirakan nibung masih terdapat di hilir-hilir 

sungai yang bermuara ke Pantai Timur Sumatera  (Siahaan dan Lukman, 2010).  

Sebaran nibung di Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Banyuasin, 

hampir semuanya telah mengalami eksploitasi oleh para penibung, bahkan over 

eksploitasi yang menyisakan tunggak, tegakan rusak, serta tegakan yang masih 

muda. Hal ini mengakibatkan terjadinya kerusakan habitat yang cukup serius pada 

daerah ini (Siahaan dan Lukman 2010). 

Distribusi nibung di Delta Mahakam berada pada daerah Upper delta plain, 

yang merupakan bagian delta yang berada di atas pengaruh pasang surut air laut 

yang signifikan. Daerah ini ditumbuhi oleh hutan tropik dataran rendah. Berbagai 

macam palmae dapat ditemui disini semisal rotan rawa (Daemonorops sp), nibung 

(Oncosperma tigillarium). Secara umum upper delta plain ditumbuhi vegetasi 
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rawa, tumbuhan mangrove associasi, dan paku-pakuan, terutama dari genera 

Acrostichum (Jurnaliah, 2015). 

Pemanfaatan nibung oleh masyarakat tidak disertai dengan kegiatan 

pembudidayaan membuat keberadaan nibung di alam semakin berkurang setiap 

tahunnya. Nibung merupakan komoditi utama bagi masyarakat di Wilayah 

Sungsang, Tanjung Lago, dan daerah lainnya di sepanjang aliran Sungai Musi. 

Masyarakat memanfaatkan pohon nibung untuk renovasi bagan, kilung dan sarip, 

dengan kebutuhan mencapai 16.325 batang/tahun (Nurlia et al.,2013). 

Sumber nibung hanya dapat diperoleh dari hutan alam karena budidaya 

nibung belum dapat dilakukan yang terkendala oleh ketersediaan lahan dan 

keterbatasan pengetahuan atau belum adanya kemauan untuk menanam. 

Keberadaan nibung telah terancam karena aktivitas penebangan yang jauh lebih 

besar dari pada permudaan alam yang terjadi. Nibung di hilir Sungai Sembilang 

diperkirakan dipanen 1.500 batang setiap tahunnya (Siahaan dan Lukman, 2010).  

Pohon nibung telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat terutama oleh 

nelayan. Hampir semua bagian nibung dapat dimanfaatkan mulai dari batang, buah 

hingga daunnya. Batang nibung digunakan sebagai bahan bangunan dan daunnya 

digunakan untuk membuat atap rumah dan anyaman keranjang. Bunga nibung 

digunakan untuk mengharumkan beras, sedangkan umbut dan kuncup bunga dapat 

dibuat sayur. Buah nibung dapat dipakai sebagai teman makan sirih pengganti 

pinang dan durinya yang disebut “pating” dapat dipakai sebagai paku bangunan 

sesaji dalam upacara adat (Nurlia et al., 2013). 

Kayu nibung sangat tahan lapuk sehingga dipakai untuk penyangga rumah-

rumah di tepi sungai di Sumatea dan Kalimantan. Temuan arkeologi di daerah 

Jambi menunjukkan sisa-sisa penyangga rumah dari kayu ini di atas tanah gambut 

dari perkampungan abad ke-11 hingga abad ke-13. Kayunya juga dipakai untuk 

sarana menjala ikan di Kalimantan (Nurlia et al., 2013 ). 

Aktifitas pemanfaatan nibung dalam jumlah besar tanpa adanya kegiatan 

pembudidayaan oleh masyarakat menyebabkan ketersediaan nibung di alam 

semakin berkurang. Menyadari dampak dari penggunaan nibung dalam jumlah 

besar dan terbatas nya informasi mengenai sebaran alami nibung saat ini di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan, seperti di bagian hilir Daerah Aliran Sungai (Das) Musi, 
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maka perlu dikaji sebaran alami nibung di bagian hilir  DAS Musi sebagai upaya 

awal untuk konservasi nibung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Oncosperma tigillarium biasa tumbuh di tepi sungai pada zona hutan 

mangrove belakang mendekati daratan. Masyarakat yang tinggal di bagian hilir 

Daerah Aliran Sungai Musi sampai saat ini masih memanfaatkan batang nibung 

untuk keperluan renovasi rumah, tiang pancang kapal-kapal nelayan, dan sarana 

penangkapan ikan seperti bagan, kilung dan sarip, tetapi tidak diimbangi dengan 

usaha penanaman kembali. Oleh karena itu perlu diketahui sebaran alami nibung di 

bagian hilir  DAS Musi 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran alami nibung di 

bagian hilir DAS Musi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberi informasi mengenai sebaran alami nibung di bagian hilir DAS 

Musi. 

2. Dijadikan data dasar sebagai tahap awal upaya konservasi nibung di 

wilayah Sumatera Selatan. 
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